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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pertumbuhan, aktivitas nitrat reduktase dan kandungan polifenol kimpul 
(Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott) pada variasi naungan dan kadar pupuk nitrogen. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
rancangan faktorial 3 x 4. Faktor pertama  adalah naungan terdiri 3 aras; masing-masing 0%, 50%, dan 75%. Faktor kedua kadar pupuk 
nitrogen terdiri 4 aras, yaitu 0; 50 kg/ha; 100kg/ha dan 200kg/ha (0, 1 dan 2 dosis anjuran ZA) dengan 3 ulangan pada masing-masing 
perlakuan. Perlakuan diberikan pada tanaman umur 2 minggu selama 6 minggu. Pada akhir perlakuan dilakukan pengukuran parameter 
pertumbuhan yaitu tinggi dan berat kering tanaman. Selain itu juga diukur kadar klorofil dan indeks stomata, aktivitas nitrat reduktase 
dan kadar polifenol daun. Analisis data menggunakan Anava dan diteruskan dengan uji Duncan taraf 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan variasi naungan berpengaruh secara signifikan pada tinggi tanaman, kadar 
klorofil total, indeks stomata dan kadar polifenol daun. Perlakuan nitrogen berpengaruh secara nyata pada berat kering, kadar klorofil 
total dan aktivitas nitrat reduktase. Interaksi perlakuan naungan dengan nitrogen berpengaruh secara signifikan pada berat kering, dan 
indeks stomata. 
 
Kata kunci: Xanthosoma sagittifolium, naungan, nitrogen, pertumbuhan, aktivitas nitrat reduktase,  polifenol 
 
ABSTRACT 
 
The aim of this research was to study the nitrate reductase activity, nitrogen and polyphenol content of tannia (Xanthosoma 
sagittifolium (L.) Schott) in various shade (light intensity) and nitrogen fertilizer application.   
 The research done in randomize complete block design by 2 factors in 3 replicates. The first factor was shade in 3 levels (0%, 
50%, and 75%). The second was nitrogen fertilizer in 4 different dose 0, 50 kg/ha, 100kg/ha and 200kg/ha ZA).  The treatments were be 
done in 6 weeks. There were growth parameters (height, dry weight), index of stomata, nitrate reductase activity and polyphenol  
content were mesured. The data were analyzed by analysis of varians, followed by DMRT in 5% confident level.  
 The results showed that the variation of shade treatment significantly affects  in plant height, total chlorophyll content, index of 
stomata and leaf polyphenol content. Nitrogen treatment also significantly affect the dry weight, total chlorophyll content and nitrate 
reductase activity. The interaction of the shade and nitrogen treatment significant influence on the dry weight, and index of stomata. 
 
Kata kunci: Xanthosoma sagittifolium, shade, nitrogen, growth, nitrate reductase activity,  polyphenol 
 
PENDAHULUAN 
Kimpul (Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott) merupakan umbi-umbian yang kurang dikenal 
dibanding talas. Namun demikian di beberapa negara di Afrika dan Polinesia kimpul digunakan sebagai 
makanan pokok, meskipun posisinya hanya 1% dari makanan pokok lain yang dihasilkan di seluruh dunia 
(Shewry, 2003). Di Indonesia kimpul umumnya ditanam di pekarangan atau sebagai tanaman sela pada 
perkebunan coklat, karet, kelapa atau kelapa sawit. Penanaman kimpul sebagai tanaman sela pada 
perkebunan, antara lain dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang diterima; disamping faktor-faktor 
lingkungan lainnya.  
Sejumlah tumbuhan beradaptasi pada ketersediaan cahaya. Tumbuhan yang berada pada 
lingkungan ternaungi, melakukan adaptasi terhadap intensitas dan kualitas cahaya dengan meningkatkan 
kadar klorofil pada fotosistem II atau meningkatkan ratio fotosisten II: fotosistem I menjadi 3:1; dibanding 
pada tumbuhan tanpa naungan yang hanya 2:1. Hal ini ditujukan untuk meningkatkan absorpsi cahaya 
merah-jauh yang tersedia cukup di lingkungan naungan (Taiz dan Zeiger, 2010).     
Pertumbuhan tanaman memerlukan nitrogen yang merupakan hara makro untuk sintesis asam 
amino penyusun protein. Selain itu keberadaan nitrogen juga berperan dalam pengaturan ekspresi sejumlah 
gen (Takei et al., 2002). Enzim nitrat reduktase (NR) merupakan enzim utama yang terdapat pada jaringan 
yang aktif melakukan fotosintesis. Enzim ini memiliki peran yang sangat  penting di awal proses sintesis 
asam–asam amino. Menurut Lawlor (2002) biosintesis NR tergantung pada ketersediaan hara nitrogen 
dalam media, dan aktivitasnya diinduksi oleh  nitrat yang ada di daun. Selain itu variabel lain yang 
berhubungan dengan metabolism nitrogen adalah kadar klorofil. Nitrat sebagai sumber nitrogen akan 
direduksi menjadi amonium (NH4) oleh NR. NH4 diperlukan untuk pembentukan glutamin dari glutamat; 
selanjutnya dengan adanya 2-oxoglutarat akan meningkatkan molekul glutamat yang merupakan kunci 
pembentukan sejumlah asam amino penting sebagai penyusun protein, diantaranya klorofil. 
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Sejumlah peneliti telah mempelajari pengaruh naungan terhadap karakter morfologi daun dan 
perangkat fotosintetik kimpul (Onwueme dan Johnston, 2005; Johnston dan Onwueme, 2001) yang 
membandingkannya dengan beberapa umbi-umbian yang lain. Selain itu kajian pengaruh naungan dan 
ketersediaan air terhadap pertumbuhan dan kadar prolin juga telah dilakukan oleh Anggarwulan, dkk. (2008).  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mempelajari pengaruh naungan, nitrogen dan 
kombinasinya terhadap pertumbuhan (tinggi, berat kering), kadar klorofil total, indeks stomata, aktivitas nitrat 
reduktase dan kandungan polifenol daun kimpul.     
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Sub Lab Biologi Laboratorium Pusat MIPA UNS  dan Laboratorium 
Agronomi F. Pertanian UNS Surakarta.  
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) pola faktorial dengan 2 faktor yaitu 
naungan sebagai faktor I, dan pemupukan sebagai faktor II. Faktor I dalam 3 aras, masing-masing sebagai 
berikut: N0 = tanpa naungan; N1 = 50% naungan, dan N3=75% naungan. Faktor II yaitu kadar pupuk nitrogen 
(ZA) dalam 4 aras, P1=tanpa pupuk, P2= 0,03125 g setara pupuk nitrogen ½ dosis anjuran; P3= 0,625 g 
setara pupuk nitrogen 1 dosis anjuran; dan P4= 1,25 g setara pupuk nitrogen 2 dosis anjuran. Masing-
masing perlakuan dengan 3 ulangan.  
Alat dan Bahan 
 Alat-alat yang diperlukan untuk penanaman adalah pot plastik ukuran 5 L, cangkul, cetok. Alat untuk 
analisis aktivitas nitrat reduktase, kandungan nitrogen jaringan, indeks stomata, kadar polifenol, kadar 
klorofil, adalah mortar + pesle,  tabung film warna hitam, tabung reaksi, galas benda dan penutup, tabung 
erlenmeyer 250 ml, gelas ukur, corong, pipet, vortex,  perangkat tabung Kjeldahl, dan spektrofotometer UV- 
VIS. 
 Bahan yang digunakan adalah umbi kimpul, pupuk nitrogen dalam bentuk zwavelzuur (ZA), pupuk 
kandang, tanah, dan bahan-bahan kimia untuk analisis aktivitas nitrat reduktase, kadar klorofil, indeks 
stomata, kandungan nitrogen, kadar polifenol. 
Pelaksanaan Penelitian 
Penyiapan bibit kimpul  
Penyiapan bibit kimpul dilakukan dengan menanam potongan umbi yang  ada mata tunasnya berat 
200 g. Media yang digunakan adalah campuran tanah:kompos = 2:1  sebanyak 4 kg dimasukkan dalam 
polibag berukuran 5 kg. Perlakuan naungan dan dosis pupuk ZA diberikan setelah bibit berumur 2 minggu. 
Pemberian air sesuai kapasitas lapang dilakukan 2 hari sekali.  
Pengamatan pertumbuhan  
Pengamatan pertumbuhan dilakukan pada hari ke 45 setelah perlakuan, dan parameter yang diukur 
adalah tinggi dan berat kering tanaman.  
Pengukuran kadar klorofil 
Pengukuran kadar klorofil dan karotenoid berdasarkan oleh Hendry dan Grime (1993). Daun segar 
sebanyak 500 mg dihaluskan dalam mortar yang diberi 2 ml aseton 80%. Hasil gerusan daun ditambahkan 
aseton 80% hingga volume larutan 10 ml kemudian disaring dengan kertas Whatman 42. Tiga ml filtrat 
dimasukkan ke dalam kuvet, kemudian dilakukan spektrofotometri. Uji  spektrofotometri klorofil dilakukan 
dengan panjang gelombang 663 nm (A663) dan 645 nm (A645). Konsentrasi klorofil diukur berdasarkan 
rumus : 
Klorofil total = 8,02 (A. 663) + 20,2 (A. 645) mg/l 
Penghitungan indeks stomata 
Perhitungan indeks stomata menurut Sass (1958) adalah dengan membuat preparat sayatan 
epidermis atas daun kimpul. Hasil sayatan diletakkan pada gelas benda dan ditetesi dengan safranin, 
kemudian ditutup dengan gelas penutup. Preparat diamati di bawah mikroskop, yang telah dipasang 
mikrometer kotak. Tiga daerah berbeda diamati dan difoto dengan kamera digital. Sel epidermis (E) dan sel 
stomata (S) dihitung untuk menentukan Indeks Stomata (IS). Indeks stomata dihitung berdasarkan rumus : 
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Pengukuran aktivitas nitrat reduktase (NR)  
Pengukuran aktivitas NR menggunakan modifikasi metode Srivastava dalam Pandey dan Agarwal 
(1998). Daun ke-3 dari pucuk tanaman diiris kecil-kecil sebanyak 500 mg, dan dimasukkan ke dalam tabung 
film gelap yang telah diisi 5 ml larutan buffer  fosfat pH 7,5. Kedua garam tersebut dipanaskan 110-130
0
C 
selama 2 jam. Setelah 24 jam perendaman diganti 5 ml larutan buffer baru dan ditambahkan 0,1 ml KNO3 
sebagai substrat. Inkubasi setelah penambahan KNO3 selama 2 jam. Reagen pewarna terdiri 0,2 ml 1% 
Sulphanilamide dalam 3N HCl dan 0,2 ml 0,02% N-Naphthylethylene diamine disiapkan dalam tabung 
reaksi. Ke dalam tabung reaksi reagen pewarna ditambahkan 0,1 ml filtrat dari tabung gelap, dan ditunggu 
reaksi warna NO2
-
 menjadi merah muda. Setelah terjadi perubahan warna ditambahkan 2,5 ml aquades, dan 
dipindahkan dalam kuvet spektrofotometer, dan diamati absorbansinya pada panjang gelombang 540 nm. 
Pengukuran Kadar Polifenol 
Penghitungan kadar polifenol menggunakan metode Penuelas et al. dalam Robles et al. (2003). 
Sampel (daun yang sudah membentang sempurna) dikeringkan pada suhu 40
o
C hingga beratnya konstan 
kemudian dihaluskan. Satu setengah gram sampel kering diekstraksi dengan 20 ml methanol 70% kemudian 
ditambah beberapa tetes HCl 1M. Campuran dibiarkan selama 1,5 jam. Dilakukan reaksi kolorimetri 
menggunakan reagen Follin-Ciocalteu. Ekstrak sampel sebanyak 0,5 ml + 8 ml aquades + 0,5 ml reagen 
Follin-Ciocalteu, didiamkan + 8-9 menit, kemudian ditambahkan 1 ml Na2CO3. Larutan dibiarkan bereaksi 
selama 1 jam, kemudian dilakukan spektrofotometri pada panjang gelombang 720 nm (A720). Kadar 
polifenol ditentukan berdasarkan kurva standar gallic acid. 
Analisis Data 
Data hasil pengamatan dianalisis dengan Anava, dan dilanjutkan dengan uji Duncan 5% apabila ada 
beda nyata antar perlakuan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data hasil penelitian yang berupa tinggi dan berat kering tanaman, kadar klorofil total, indeks 
stomata, aktivitas nitrat reduktase dan kadar polifenol daun kimpul tersaji pada Tabel 1 berikut ini.  
Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman, berat kering, kadar klorofil total, indeks stomata, aktivitas nitrat 
reduktase dan kadar polifenol kimpul pada perlakuan variasi naungan dan pupuk nitrogen 
Naungan Pupuk Rerata 
P1 P2 P3 P4 
Tinggi tanaman (cm)      
N0 43,06 45,10 46,66 47,20 45,50i 
N1 62,50 60,36 65,76 65,03 63,41j 
N2 63,50 54,74 65,96 77,26 66,37j 
Rerata 56,35 54,74 59,46 63,16  
Berat kering (g)      
N0 33,92abc 26,12a 34,52abc 53,92d 37,12 
N1 28,58ab 42,20c 29,10ab 36,64cd 34,14 
N2 32,45abc 25,43a 38,16bc 31,58ab 31,90 
Rerata 31,65e 31,2e 33,95e 40,71f  
Kadar Klorofil Total (mg/L)      
N0 54,09 60,90 68,53 62,89 61,60i 
N1 69,20 68,17 73,97 70,65 70,50j 
N2 63,13 68,21 74,08 70,53 68,99j 
Rerata 62,14f 65,76fg 72,19h 68,02gh  
Indeks Stomata      
N0 19,60d 16,68abcd 18,22abc 14,35abc 17,21ij 
N1 20,11cd 18,31bc 18,72d 16,76abcd 18,47j 
N2 15,40ab 16,91a 15,13bcd 14,69abcd 15,53i 
Rerata 18,37 17,30 17,36 15,26  
Aktivitas nitrat reduktase (µmol NO2/g/jam)      
N0 218.62cd 120.23ab 108.19a 260.58d 176.90 
N1 170.97abc 169.78abc 139.69abc 135.45abc 153.97 
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Naungan Pupuk Rerata 
P1 P2 P3 P4 
N2 136.01abc 215.75abc 150.83cd 198.21bcd 175.2 
Rerata 175.2ef 168.58ef 132.90e 198.08f  
Kadar polifenol (mg as.galat/g berat kering)      
N0 0,09 0,11 0,12 0,12 0,11g 
N1 0,08 0,10 0,08 0,09 0,09f 
N2 0,06 0,08 0,08 0,08 0,08f 
Rerata 0,08 0,10 0,09 0,10  
 Keterangan : *Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan tidak ada beda nyata pada uji 
DMRT pada taraf 5% 
*  N: Naungan; N0 : 0%; N1 : 55%; N2 : Naungan 75% 
* P: Pupuk nitrogen; P1: tanpa pemberian pupuk; P2 : pemberian pupuk  setengah dosis anjuran; P3 : pemberian pupuk satu dosis 
anjuran; P4 : pemberian pupuk dua dosis anjuran 
 
Tinggi tanaman 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap tinggi tanaman 
kimpul pada variasi naungan, namun tidak demikian halnya  dengan pemberian pupuk nitrogen dan interaksi 
antara kedua perlakuan tersebut. Pada rincian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa semakin tinggi persentase 
naungan, maka semakin meningkat pula tinggi tanaman. Perlakuan naungan 75% menghasilkan rerata 
tinggi tanaman yang terbesar yaitu 66,37 cm sedangkan yang paling rendah ada pada naungan 0% (tanpa 
naungan) yaitu sebesar 45,50 cm.  Hal ini dikarenakan pengaruh hormon auksin yang lebih dominan pada 
tanaman yang tidak ternaungi. Cahaya dapat meningkatkan kerja auksin untuk merangsang perpanjangan 
sel, namun apabila jumlah cahaya terlalu banyak maka kerja auksin justru akan dihambat, sehingga 
tanaman akan terhambat pertumbuhannya. Naungan yang optimal dapat meningkatkan aktifitas auksin 
sehingga pertumbuhan juga optimal.  
Cahaya juga merupakan faktor penghambat pertumbuhan. Hormon auksin menjadi tidak aktif ketika 
ada cahaya. Hal ini menyebabkan tumbuhan yang ditanam di tempat terkena cahaya matahari menjadi lebih 
pendek dibandingkan tumbuhan yang ditanam di tempat gelap. Kekurangan cahaya pada saat 
perkecambahan akan menyebabkan gejala etiolasi yang menyebabkan batang kecambah akan tumbuh lebih 
cepat tetapi lemah dan berwarna kuning pucat (Taiz dan Zeiger, 2010).  
 Hasil yang serupa sebagaimana penelitian kimpul pada perlakuan variasi naungan dan ketersediaan 
air. Interaksi naungan dan ketersediaan air secara signifikan berpengaruh pada tinggi tanaman. Peningkatan 
naungan dan ketersediaan air menghasilkan peningkatan tinggi tanaman (Anggarwulan dkk, 2008).   
Berat kering tanaman 
Hasil analisis sidik ragam  menunjukkan bahwa perlakuan pupuk nitrogen dan  interaksinya dengan 
naungan memberikan pengaruh yang nyata pada berat kering. Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas, 
dapat diketahui bahwa pada rerata berat kering cenderung menurun seiring dengan kenaikan persentase 
naungan atau menurunnya intensitas cahaya. Naungan mengurangi radiasi cahaya matahari yang aktif pada 
fotosintesis yang berakibat menurunnya asimilasi neto (Lambers et al., 1998), sehingga fotosintat yang 
disimpan di dalam organ penyimpan seperti umbi menurun (Schaffer, 1996), akibatnya akan menurunkan 
kering (Djukri dan Purwoko, 2003). Perlakuan pupuk nitrogen meningkatkan berat kering seiring dengan 
kenaikan dosisnya. Hal ini karena fungsi dari pupuk nitrogen adalah untuk pertumbuhan vegetatif, yaitu 
sebagai penyusun protein tumbuhan. 
Menurut Sumiati dkk. (1990) naungan dapat menurunkan suhu karena jika suhu tanah terlalu tinggi 
selain dapat mempengaruhi penurunan laju fotosintesis, translokasi dan akumulasi fotosintesis dari organ 
sumber ke organ penerima, juga dapat meningkatkan laju respirasi sel yang pada akhirnya akan mengurangi 
produksi netto fotosintesis. Cahaya memegang peranan penting dalam proses fisiologis tanaman, terutama 
fotosintesis, respirasi, dan transpirasi. Namun intensitas cahaya yang dibutuhkan tumbuhan cukup beragam, 
ada tanaman yang membutuhkan cahaya matahari penuh dan ada tanaman yang tidak tahan terhadap 
cahaya yang berlebih. Sebagaimana pada tanaman  kedelai pada intensitas cahaya rendah menurunkan 
produksi (Asadi et al., 1997). Perlakuan cahaya tanpa dikombinasikan dengan nitrogen menghasilkan berat 
kering yang rendah pada peningkatan naungan.  
  
674 Biologi, Sains, Lingkungan, dan Pembelajarannya dalam Upaya Peningkatan Daya Saing Bangsa 
 
Klorofil  total 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa variasi naungan dan pemberian pupuk nitrogen 
memberikan pengaruh yang nyata pada kadar klorofil total daun. Interaksi antara kedua perlakuan tersebut 
tidak memberikan pengaruh yang nyata pada kadar klorofil total daun tanaman kimpul.  
Tabel 1 menunjukkan perlakuan pemberian pupuk nitrogen, cenderung  meningkatkan kadar klorofil 
hingga satu dosis anjuran; kemudian menurun pada  dua dosis anjuran. Nitrogen diperlukan dalam 
pembentukan protein yang dapat berupa enzim, klorofil, akseptor elektron yang  ada di kloroplas (Taiz dan 
Zeiger, 2010).  
Hasil ini sejalan dengan penelitian Aarti et al. (2006) yang meneliti Cucumis sativus dan Musyarofah 
dkk (2006) yang meneliti Centella asiatica; menunjukkan bahwa intensitas cahaya yang tinggi akan 
menghambat biosintesis klorofil dan peningkatan naungan akan menurun kadar klorofil; khususnya pada 
biosintesis 5-aminolevulinat sebagai prekursor klorofil. Pada kimpul ini kadar klorofil yang tinggi adalah pada 
naungan 50%. Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian Johnston dan Onwueme (2001) bahwa 
pada naungan 40% dapat meningkatkan kadar  klorofil total kimpul. Kadar klorofil meningkat pada peningkatan 
dosis pupuk nitrogen hingga satu dosis anjuran. Pada pemberian pupuk nitrogen dua dosis anjuran kadar klorofil 
mengalami penurunan secara signifikan, sebagaimana pada penelitian Alam dan Haidar (2007) pada Hordeum 
vulgare. Namun  sampai saat ini belum ada kejelasan bahwa rendah atau tingginya kadar klorofil berkaitan 
erat dengan naungan atau intensitas cahaya penuh yang diterima tumbuhan (Sauceda et al. 2007). Hal ini 
dapat diartikan, pengaruh cahaya terhadap kadar klorofil tergantung pada jenis tumbuhannya. 
Indeks stomata 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan variasi naungan dan interaksi antara 
variasi naungan maupun pemberian pupuk nitrogen memberikan pengaruh yang nyata pada indeks stomata 
kimpul; sedangkan perlakuan pupuk tidak memberikan pengaruh yang nyata pada indeks stomata.  
Rata-rata indeks stomata hampir sama pada rerata pemberian pupuk nitrogen, namun pada 
pemberian pupuk sebesar dua dosis anjuran, indeks stomata menurun, yaitu sebesar 15,26. Unsur hara 
yang diberikan secara cukup akan meningkatkan pertumbuhan tanaman, termasuk perkembangan sel-
selnya. Nitrogen sebagai unsur penting pembentuk klorofil juga secara tidak langsung berpengaruh terhadap 
kapasitas fotosintesis. Rerata indeks stomata tertinggi pada naungan 50%, pada kondisi tanpa naungan 
(0%) dan 75% indeks stomata lebih rendah. Hasil ini tidak jauh berbeda dengan penelitian Onwueme dan 
Johnston (2005), pemberian naungan pada kimpul dapat menurunkan densitas stomata. Tumbuhan 
melakukan penyesuaian dengan lingkungan tempat hidupnya. Naungan atau intensitas cahaya berdampak 
pada kemampuan fotosintesis, sehingga memerlukan penyesuaian perangkat fotosintetiknya. Pada kimpul 
ini kadar klorofil totalnya dan indeks stomatanya meningkat pada naungan 50% dibanding naungan 0% dan 
75%.      
Aktivitas nitrat reduktase (ANR) 
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk nitrogen memberikan pengaruh 
nyata terhadap aktivitas nitrat reduktase daun; sedangkan naungan tidak memberikan pengaruh yang 
sifnifikan pada aktivitas nitrat reduktase. Aktivitas reduktase nitrat tertinggi ditemukan pada perlakuan tanpa 
naungan dengan pupuk 2 dosis anjuran. Intensitas sinar matahari penuh dan dosis pupuk yang tinggi akan 
meningkatkan laju fotosintesis tanaman. Aktivitas nitrat reduktase tergantung pada pasokan fotosintesis 
dalam bentuk karbohidrat, dan akan digunakan dalam proses respirasi. Kombinasi perlakuan yang diberikan 
selama 45 hari pada penelitian ini memberikan pola ANR yang demikian pada helaian daun. Hal ini 
disebabkan regulasi pengaktifan NR di sitosol, antara lain ditentukan oleh beberapa faktor yaitu cahaya, 
kadar CO2 dan ketersediaan NADH/NAD (Martin-Loucao dan Cruz, 1999). Aktivitas NR berkaitan erat 
dengan laju fotosintesis dan ketersediaan rangka karbon. Transkripsi gen NR diinduksi oleh NO3
-
, dan 
cahaya dapat meningkatkan aktivitas NR (Perez dan Kliewer, 1982; Pandey dan Agarwal, 1998). 
Kadar polifenol 
Polifenol merupakan metabolit sekunder yang terdapat pada berbagai jenis tumbuhan. Pada 
sejumlah tumbuhan, polifenol berperan sebagai anti mikroba (Alberto, 2005) dan antioksidan (Arruda et al., 
2004) yang bermanfaat bagi manusia. Senyawa fenol banyak menarik perhatian karena keterlibatannya 
dalam respon tanaman terhadap cekaman lingkungan (Cheruiyot et al., 2007; Cannac et al., 2007). 
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Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa variasi naungan memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap kadar polifenol tanaman kimpul, namun tidak demikian halnya dengan pemberian pupuk nitrogen 
dan juga interaksi antara kedua perlakuan tersebut. Dari ketiga taraf perlakuan nupuk nitrogen tersebut, 
rerata kadar polifenol paling tinggi ada pada naungan 0% (tanpa naungan) yaitu sebesar 0,11 mg asam 
galat/g berat kering, sedangkan kadar polifenol paling rendah pada perlakuan naungan 75% yaitu sebesar 
0,08 mg asam galat/g berat kering.  
Menurut Graham (2006) dalam Ghasemzadeh dan Ghasemzadeh (2011)  biosintesis polifenol 
memerlukan cahaya atau meningkat oleh adanya cahaya. Pada kondisi tanpa naungan, radiasi ultra violet 
berada pada tingkat paling tinggi (intensitas cahaya tinggi). Pada kondisi ini, tanaman akan beradaptasi 
dengan menghasilkan metabolit sekunder yang lebih banyak, sebagai perlindungan dari cekaman abiotik 
(Aurora et al., 2002).  
 
KESIMPULAN  
Kesimpulan 
  Perlakuan variasi naungan memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman, kadar 
klorofil, indeks stomata, dan kadar polifenol tanaman kimpul.  Pemberian variasi dosis pupuk nitrogen 
berpengaruh secara signifikan terhadap berat kering, kadar klorofil dan aktivitas nitrat reduktase. Interaksi 
perlakuan antara variasi naungan dengan pemberian pupuk nitrogen memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap berat kering dan indeks stomata tanaman kimpul. 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian dengan durasi perlakuan yang lebih lama, mengingat tumbuhan 
memerlukan waktu adaptasi terhadap kondisi lingkungan; dan pemanenan umbi kimpul umumnya dilakukan 
setelah tanaman berumur 9 bulan.  
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DISKUSI 
Penanya: Nur Aeni Riyanti, MP–Universitas Negeri Yogyakarta 
1. Apakah polifenol berperan positif atau negatif?  
2. Apakah pada Kimpul terdapat kalsium oksalat?  
3. Perbedaan tinggi tanaman pada kimpul yang dinaungi apakah berhubungan dengan etiolasi? 
Jawab: 
1. Dalam tumbuhan kimpul ini, polifenol berperan positif sebagai antioksidan 
2. Pada kimpul kandungan polifenolnya hanya sedikit dan tidak terdapat kristal kalsium oksalat. 
3. Bukan, lebih karena aktivitas auksin yang lebih tinggi ketika dalam naungan 
 
 
 
  
